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EFEK JAMU BERSALIN GALOHGOR TERHADAP
INVOLUSI UTERUS DAN GAMBARAN DARAH TIKUS (Rattus sp.)

(Effect of Postpartum Jamu Galohgor on uterus involution and performance of rat’s blood)

Katrin Roosita’, Nastiti Kusumorini’, Wasmen Manalu® and Clara M. Kusharto'

ABSTRACT. The aim of the study was to investigate the effect of Jamu Galohgor on uterus
involution and blood performance after giving birth. The Jamu was prepared from 56 kinds of
material. All materials were obtained from the surrounding areas of Sukajadi village. Thirty-
two postpartum dams (female rats) were allocated randomly on three groups; lactation without
jamu as control, lactation with jamu supplementation, and non-lactation without jamu
supplementation as reference group. The control group and “jamu’ groups were divided into
five groups, according to lactation day 3,5,7,14 and 21 (3 dams for each groups, except the 3-
day lactation of control group), the reference group also contained 3 dams. FEach dam was kept
in different cages, at room with temperature 22-23°C, and with 12h light-dark cycle. They were
Jfed ad libitum on a commercial rat chow and water. Dose of “jamu” was given by the
recommendation dose for nursing mothers at Sukajadi village. The “jamu” was fed to the dams
as much as 0.370 g/kg body weights by force-feeding started from first to seven days of
postpartum (day of lactation). The blood sample and uterus were collected from the dams on
3,5,7,14 and 21 of lactation period and non-lactation dams. The blood sample analysis
included erythrocyte and leukocyte count, haemoglobin, haematocrite (PCV = Packet Cell
Volume), MCV (Mean Corpuscular Volume) and MCHC (Mean Corpuscular Haemoglobin
Volume). The uterus involution of jamu groups was significantly faster than control groups. The
effect of jamu Galohgor (postpartum herb) on uterus involution may be affected by bioactive
compound existed in Jamu. Some studies show that some herbs as ingredient of Galohgor
provided solely effect on inflammation, normal haemmorage at postpartum, and health
recovery. But on this study, jamu did not affect on blood performance, though this still needs
Jurther investigation.
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PENDAHULUAN Secara umum jamu dianggap tidak beracun
dan tidak menimbulkan efek samping. Khasiat
Latar Belakang jamu telah teruji oleh waktu, zaman dan sejarah,

Jamu (herbal medicine) sebagai salah satu
bentuk pengobatan tradisional, memegang
peranan penting dalam pengobatan penduduk di
negara berkembang. Diperkirakan sekitar 70-
80% populasi di negara berkembang memiliki
ketergantungan pada obat tradisional (Wijesckera,
1991; Mahady, 2001).
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serta bukti empiris langsung pada manusia selama
ratusan tahun (Winarno, 1997). _
Jamu bersalin, adalah jamu yang diberikan }
kepada ibu yang baru melahirkan dengan tujuan §
antara lain untuk menguatkan tubuh, dan
mempercepat pemulihan rahim (promote uterus
involution).  Jamu bersalin tersebut biasanya
diberikan selama 40 hari setelah melahirkan |
dalam bentuk satu paket perawatan (Tilaar, 1994). |
Ibu bersalin di Desa Sukajadi, Kecamatan }
Tamansari, Kabupaten Bogor memiliki kebiasaan |
mengkonsumsi jamu tradisional setempat (lokal).
Jamu tersebut secara empirik bermanfaat untuk !
meningkatkan kesehatan ibu setelah melahirkan.



Jamu Galohgor dari desa Sukajadi yang
terbuat dari 56 jenis tanaman obat, meliputi
berbagai jenis daun-daunan, kacang-kacangan,
rempah-rempah dan  temu-temuan.  Hasil
penelitian Pajar (2001) menunjukkan bahwa jamu
tersebut mengandung berbagai jenis zat gizi dan
senyawa bioaktif. Zat gizi yang terkandung
dalam jamu tersebut adalah energi, protein,
lemak, zat besi (Fe), magnesium (Mg) dan seng
(Zn). Sedangkan senyawa bioaktif yang terdapat
dalam jamu tersebut antara lain alkaloid,
flavonoid, fenolik dan triterpenoid. Zat gizi dan
senyawa bioaktif dalam jamu Galohgor diduga
memberikan manfaat yang dirasakan oleh ibu
nifas yang mengkonsumsinya.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari

efek jamu bersalin galohgor pada induk tikus

i (Ratus Sp.). Sedangkan tujuan khususnya sebagai
L berikut:

1 Mempelajari  efek  pemberian  jamu
postpartum terhadap gambaran darah induk
tikus pada hari laktasi yang berbeda.

2.Mengamati efek pemberian jamu postpartum
terhadap involusi uterus induk tikus.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
i pengaruh (efek) jamu postpartum tradisional desa
t Sukajadi yang secara empirik bermanfaat bagi
 kesehatan  ibu  nifas. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan berupa uji toksisitas, dan penentuan dosis
fefektif (effective dose) schingga jamu tersebut
dapat dikembangkan menjadi salah satu suplemen
igizi untuk peningkatan kesehatan ibu nifas.

‘ TERI DAN METODE PENELITIAN

aktu dan Tempat

j. Penclitian  berlangsung mulai bulan Juli
02 hingga Februari 2003. Penelitian
Haksanakan di Laboratorium Percobaan Hewan,
jepartemen  Gizi Masyarakat dan Sumberdaya
yeloarga,  Fakultas Pertanian, IPB, dan
boratorium  Fisiologi, Fakultas Kedokteran
ewan, IPB. Analisis hormon dilaksanakan di
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Bagian Radioisotop BPT Ciawi. Pembuatan jamu
dilakukan di laboratorium Pilot Plant, IPB.

Materi Penelitian

Hewan percobaan yang digunakan dalam

_penelitian ini adalah tikus putih (Raffus sp.) galur

Wistar yang berumur 5-8 bulan (Kelompok Kerja
Ilmiah Phytomedica, 1993).

Rancangan Percobaan

Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan faktor perlakuan pemberian jamu
dan hari laktasi, serta sebagai pembanding
digunakan tikus nonlaktasi. Sebanyak 33 ekor
tikus yang telah partus dibagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu kontrol (n=15), perlakuan jamu
(n=15) dan nonlaktasi (n=3). Namun pada akhir
pengamatan satu induk tikus dari kelompok
kontrol mati, sehingga jumlah keseluruhan
sampel adalah 32 ekori nduk tikus.

Kelompok kontrol dan jamu selanjutnya
dibagi berdasarkan hari laktasi, yaitu hari ke-3, 5,
7, 14 dan 21. Masing-masing kelompok terdiri
atas 3 (tiga) ekor induk tikus (kecuali untuk
kelompok kontrol hari laktasi ke-3, hanya
berjumlah dua ckor), sehingga keseluruhan
kelompok percobaan berjumlah 11 kelompok.

Persiapan Percobaan

Jamu Galohgor dibuat berdasarkan resep
ramuan ibu Sari, salah seorang pembuat jamu
Galohgor di  Desa Sukajadi, Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor. Jamu tersebut
terbuat dari 56 jenis tamaman obat meliputi
berbagai jenis daun-daunan, kacang-kacangan,
rempah-rempah dan temu-temuan.

Pembuatan jamu dimodifikasi dengan
metode drum dryer (Pajar 2001) agar diperoleh
tekstur yang cukup halus.

Jamu diberikan pada tikus dengan cara
melarutkan jamu dalam air dan dicekokan (force
Jeeding) dengan menggunakan sonde (Smith dan
Mangkoewidjojo, 1988). Pencekokan jamu
dilakukan satu kali sehari, yaitu pada pagi hari
(jam 9-10 pagi) dengan dosis 0,370 g/kg berat.

Tikus dipelihara bersama anaknya dikandang
dengan suhu ruang dan penerangan alamiah (12
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jam gelap dan 12 jam terang) serta diberi pakan
komersial secara ad libitum.

Pengamatan, Parameter yang Diukur dan Metode
Pengukuran

Pengamatan dilakukan pada hari laktasi ke-3,
5, 7, 14 dan 21. Tikus dibius dengan
menggunakan kloroform, selanjutnya dibedah dan
diambil darahnya dari jantung.

Involusi  Uterus  ditentukan  dengan
menimbang berat uterus yang telah dibersihkan
dengan kertas saring (WHATMAN) dan persen
berat uterus terhadap berat badan.

Eritrosit dihitung dengan menggunakan
hemositometer Neubauer dan Larutan Hayem,
sedangkan Leukosit dihitung dengan
menggunakan hemositometer Neubauer dan

larutan Turk (Sastradipraja, 1989). Kadar
hemoglobin (Hb) ditentukan dengan
menggunakan metode cvanmet-hemoglobin.
Kadar hematokrit (Ht) dihitung dengan
mikrohematokrit menggunakan tabung
hematokrit.

Pengolahan dan Analisis Data

Data dianalisis dengan metode sidik ragam
(ANOVA) menggunakan komputer dengan
program SPSS 10.0 for window. Uji lanjutan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dilakukan

apabila analisis keragaman menunjukkan
pengaruh yang nyata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Involusi Uterus
Tikus yang diberi jamu mengalami

penurunan persen berat uterus pada hari ke-3
(ketiga) hingga hari ke-7 (ketujuh) dan kembali
meningkat pada hari ke- 14 dan 21. Pada hari ke-
7 (ketujuh) persen berat uterus berbeda sangat
nyata (p<0,05) jika dibandingkan dengan hari ke
3 (tiga), selanjutnya pada hari ke-14 sudah
meningkat sehingga beratnya relatif tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan hari ke-3, dan 21 hari.
Kondisi-pada akhir proses involusi (hari ke-21)
menunjukkan bahwa persen berat uterus nyata
lebih rendah dibandingkan nonlaktasi (Tabel 1
dan Gambar 1).
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Gambear 1. Persen Berat Uterus (%) berdasarkan
Hari Laktasi

Tabel 1. Persen Berat Uterus (%) berdasarkan
Hari Laktasi dan Kelompok Percobaan
Hari Kelompok Percobaan
Laktasi Jamu Kontrol
3 10277+ 0,033 ®%¢9] 0,335+ 0,078 ©
5 0,204 + 0,016 > [ 0,262 £ 0,014 ®>9
7 0,151+ 0,010¢ 0,173 £0,019®Y
14 | 0,207+ 0,008 ®> | 0,186 + 0,029
21 [0230 £ 0,045%°°9[0,310 + 0,067 %9
1) Disajikan dalam rataan dan SE. Superkrip yang berbeda
pada baris dan kolom yang sama menunjukkan nilai yang
berbeda pada taraf uji (p<0,05).
2) Persen berat uterus (%) Nonlaktasi : 0,888 +0.024 ©

lcm

Gambar 2.

Perkembangan Uterus Tikus yang |
Diberi Jamu Hari Laktasi ke 3 (P3), |
5 (P5) dan 7 (P7)




Sebagaimana halnya tikus yang diberi jamu,
en berat uterus tikus kontrol terendah dicapai
hari laktasi ke-7 (ketujuh) dan nyata
§p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan hari
asi ke-3, ke-21 dan nonlaktasi. Namun antara
ari laktasi ke-7 dan ke-14 persen berat uterus
idak berbeda nyata.

Persen berat uterus mengalami perubahan
piring dengan perubahan anatomis. Hasil
pemotretan (pengamatan) menunjukkan bahwa
gada hari ketiga (P3) uterus masih terlihat
pembengkak dan berwarna kemerahan. Pada
pari kelima (P5) bentuk uterus terlihat lebih
pemanjang, pembengkakan berkurang dan warna
pemerahan semakin memucat. Sedangkan pada
ri ketujuh (P7) uterus semakin mengerut dan
rarna sangat pucat (Gambar 2).

e l1cm

Keadaan Uterus Induk Tikus yang
Diberi Jamu (P21) dan Kontrol
(K21) pada Hari Laktasi ke-21

mbar 3.

f  Kecenderungan ini diduga karena adanya
ek jamu terhadap pembentukan sel darah merah
pritrosit). Kecenderungan kadar eritrosit yang
bih banyak pada kelompok jamu diduga karena
ek jamu terhadap pembentukan eritrosit baru.

¥ Sebagaimana halnya dengan jumlah eritrosit,
mlah leukosit juga tidak berbeda nyata antara
ks yang diberi jamu, kontrol maupun

aktasi.

Rataan total kadar hematokrit darah tikus
pik yang diberi jamu, maupun kontrol juga tidak
pbeda nyata.

. Rataan kadar Hb tikus yang diberi jamu,
trol dan nonlaktasi tidak berbeda nyata.
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Rataan kadar Hb tikus sampel tersebut sangat
rendah jika dibandingkan dengan kadar Hb
normal yaitu, 15-16g /dl (Smith dan
Mangkoewidjojo, 1988). v

Nilai rataan MCV tikus yang diberi jamu,
kontrol dan nonlaktasi tidak berbeda nyata dan
nilai tersebut jauh lebih rendah dibandingkan
dengan kisaran normal 85-89 fl (femtoliter).
Rataan nilai MCHC total adalah 35.53 g/dl (SE =
0.96 g/dl) (Tabel 7) nilai ini relatif normal, sebab
kisaran normal MCHC adalah 33 g/dl (Green,
1978). Rataan nilai MCHC pada tikus yang
diberi jamu dan kontrol pada hari laktasi yang
berbeda, juga pada tikus nonlaktasi tidak berbeda
nyata.

Gambaran Darah Induk Tikus

Jumlah eritrosit tikus yang diberi jamu
dengan tikus kontrol tidak berbeda nyata, namun
terdapat kecenderungan bahwa pada hari laktasi
kelima hingga ke-21 rataan jumlah eritrosit pada
tikus yang diberi jamu lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 2).

Tabel 2. Rataan Jumlah Eritrosit (juta/mm’)
berdasarkan Hari Laktasi'

Hari Kelompok Percobaan
Laktasi Jamu Kontrol
3 4,927 £0,39 5,660 £ 0,24
5 5,667 £0,25 5,053 £0,37
7 6,130 £ 0,25 5,330 £0,37
14 5,660 + 0,64 4,967 £ 041
21 6,163 £0,14 5,377 +£0,25

Disajikan dalam rataan dan SE. Rataan jumlah eritrosit
(juta/mm’) tikus Nonlaktasi : 6.370 £0.38

PEMBAHASAN

Pemulihan uterus yang digambarkan dengan
persen berat uterus antara hari ke-7 dan ke-14 han
menunjukkan bahwa pemulihan uterus pada tikus
yang diberi jamu lebih cepat tercapai. Persen
berat uterus  mengalami perubahan seiring
dengan perubahan anatomis. Hal ini menjelaskan
hasil empirik pada ibu nifas yang telah
mengkonsumsi jamu tersebut, yaitu mempercepat
pengeluaran darah nifas dan pemulihan kesehatan
setelah melahirkan.
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Secara histologis, penurunan berat uterus
disebabkan oleh adanya penyusutan diameter
uterus dan penyusutan panjang uterus. Secara
mikroskopik, penyusutan bobot uterus tersebut
mencakup penipisan lap tersebut mencakup
penipisan lap(Djukri, 1984).

Efek yang ditunjukkan jamu Galohgor dari
Desa Sukajadi dalam mempercepat involusi
uterus dan peningkatan produksi susu diduga
karena berbagai bahan yang digunakan dalam
pembuatan jamu tersebut mengandung senyawa
bioaktif. Jamu Galohgor yang terbuat dari 56
jenis tanaman, terdiri atas berbagai jenis daun-
daunan, kacang-kacangan, rempah-rempah dan
temu-temuan. Dibandingkan dengan jamu yang
hanya terbuat dari satu atau beberapa jenis
tanaman saja memiliki kekuatan dan kelemahan
yang juga perlu diwaspadai.

Efek sinergis dari berbagai jenis zat gizi dan
bioaktif diduga akan memperkuat efek jamu.
Sedangkan kelemahan yang perlu diwaspadai
antara lain semakin banyaknya zat yang memiliki
peluang bersifat toksik yang terdapat dalam jamu
yang mungkin terakumulasi. Namun demikian,

efek toksik yang terdapat dalam beberapa -

tanaman juga diduga dapat dinetralkan oleh zat
anti toksik yang ada dalam tanaman lainnya, hal
ini masih perlu penelitian lebih lanjut.

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa
berbagai bahan yang digunakan dalam jamu
tersebut telah diakui memiki efek yang sinergis
dengan efek jamu yang ditunjukkan dalam
penelitian. Beberapa bahan yang diduga memberi
efek sinergis jamu pada involusi uterus (Darwis,
Madjoindo dan Hasiyah, 1991; dan de Padua, N-
Bunyaprahatsara dan Lemmens, 1999) adalah:

« Panglaihideung (Curcuma aeruginosa)
memiliki  khasiat mempercepat  proses
melahirkan dan membersihkan darah.

« Kunyit (Curcuma domestica, Val) memiliki
khasiat dalam mempercepat pembersihan darah
setelah melahirkan, menghilangkan demam
(antipiretik), perangsang (tonikum), penguat
jantung, dan peluruh haid.

« Koneng Gede/Temulawak (Curcuma
xanthorrihiza), berkhasiat dalam membersihkan
darah, memperlancar air susu, menghilangkan
demam pada anak-anak dan radang dalam perut
atau kulit.
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o Kencur (Kaempferia galaga L.)  sebagai
tonikum untuk perempuan yang ban
melahirkan, luka di perut dan penambah nafsu
makan.

o Kapulaga (Amomun cardomomun Wild)
tanaman ini memiliki manfaat antara lain
sebagai penawar racun dan radang perut.

« Kahitutan (Paederia foetida), tanaman ini
dimanfaatkan sebagai obat diuretika, inflalamsi
(radang) uretra dan meningkatkan fertilitas.
Penelitian terakhir tanaman ini juga bersifat
mempertahankan stabilitas inembran dan dapat
bersifat antagonis terhadap kondisi hiposalin
yang menyebabkan hemolisis, serta dapat
mencegah migrasi leukosit ke jaringan yang
mengalami peradangan.

Gambaran darah pada induk tikus yang
mengkonsumsi jamu tidak- berbeda nyata
dibandingkan dengan kontrol dan nonlaktasi.
Hasil tersebut belum sepenuhnya menjelaskan
efek kandungan zat gizi, khususnya zat besi (Fe)
yang terdapat dalam jamu terhadap gambaran
darah yang terkait dengan konsumsi Fe, antan
lain Hb, MCV dan MCHC.

Berbeda halnya dengan pada ibu menyusuij
vang membutuhkan tambahan Fe pada masa
laktasi sebanyak 2 mg/hari, kecukupan Fe pada
tikus laktasi dan non-laktasi tidak berbeda, yaitu
sebanyak 35 mg/Kg BB/hari ( McDowell, 1992).

Kandungan Fe dalam pakan sudah cukup
tinggi, yaitu 45,1 mg/Kg, jumlah ini telah
melebihi kecukupan Fe pada tikus menyusui;
sehingga penambahan Fe yang berasal dari jamu
yang memiliki konsentrasi 15,8 mg/Kg tidak
secara nyata mempengaruhi kadar Hb, MCV
maupun MCHC. :

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Involusi uterus pada tikus yang diberi jamu,
menjelaskan manfaat jamu Galohgor dari des:
Sukajadi yang secara empirik dapat mempercepat
pengeluaran darah nifas dan pemulihan
pascapersalinan.  Efek tersebut diduga oleh
adanya senyawa bioaktif yang terdapat dalam 56
Jjenis tanaman yang merupakan bahan baku jamu
tersebut.




Gambaran darah pada induk tikus yang

mengkonsumsi jamu tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan kontrol dan nonlaktasi.
Kandungan Fe dalam pakan sudah cukup tinggi
yang melebihi kecukupan Fe pada tkus
menyusui, menyebabkan penambahan Fe yang
berasal dari jamu tidak secara nyata
mempengaruhi kadar Hb, MCV maupun MCHC.

Saran

Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut
mengenai dosis efektif (effective dose) dan uji
toksisitas sehingga penggunaan jamu bersalin dari
Desa Sukajadi, sehingga jamu ini dapat
dikembangkan menjadi produk yang aman dan
efektif. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
menjelaskan mekanisme kerja senyawa bioaktif
dalam jamu postpartum pada involusi uterus.
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